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Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang saya tulis dengan
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syarat untuk memperoleh gelar sarjana pada fakultas Ushuluddin UIN Sultan
Syarif Kasim Riau, merupakan hasil karya sendiri. Adapun bagian-bagian tertentu
yang terdapat di skripsi ini yang saya kutip dari hasil karya orang lain telah
dituliskan sumbernya secara jelas sesuai dengan norma, kaedah dan etika

penulisan karya ilmiah.

Apabila dikemudian hari ditemukan seluruh atau sebagian dari skripsi ini
bukan hasil karya saya sendiri atau adanya plagiat dalam bagian-bagian tertentu
saya bersedia memperbaiki atau merevisinya kembali sesuai dengan etika dan

kaedah penulisan karya ilmiah yang berlaku.

Pekanbaru, 27 Januari 2023
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NIM: 11631204100



AV VYSAS NIN

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

B
=:0))
s MOTTO
T O
S,Jérng%h pernah menyerah meski orang lain mendahuluimu,
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an Jangan menganggap bahwa dirimu tidak akan mampu
nca_pal apa yang dirimu ingin raih. Percayalah, selama
usa:ha melakukan sesuatu apapun dengan penuh percaya
meskl perjalanan dipenuhi duri-duri, selama doa dan usaha
ny(ﬁtal, Allah 17 akan menunjukkan bagi hambanya hal yang
pernah ia duga-duga.”
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“Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan,
Kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan
sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar.”
(QS. Al-Baqgarah: 155).
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Duji Sukur Ananda ucapkan kepada Allah [ yang telah melimpahkan

T Buese|q ‘L
go e)di) yeH

mat iblan karunia-Nya sehingga skripsi ini bisa terselesaikan dengan baik.

Dpu

h aWEi serta salam tak henti-hentinya juga ananda wasilahkan kepada ruh

@ diybus

K20 16

nda—J\Iabl Muhammad [ allahumma shalli ‘ala muhammad wa ‘ala

MuEammad

%npa ini Ananda persembahkan untuk kedua orang tua yaitu Ayahanda

a

BuepurFBue

S neje ua_nﬁeq

ohd. Zein dan Ibunda Nurul Huda. Mereka tidak pernah bosan-bosannya dalam
embesikan nafkah lahir dan bathin kepada saya serta do’a dan semangat yang

Y
k terhingga dari mereka berdua. Sehingga Ananda mampu menyelesaikan

1M} gluesgyni

endldlﬁan (S1). Selanjutnya Ananda ucapkan terima kasih kepada saudara/i

% ursi

nanda yaitu Muhammad Igbal, Muhammad Sukri Aldani, Rahmi Hanum, Refila
usra, Muhammad Fauzan, Indah Yulia, Nurul Mia, Irfan Malfindo, dan Radian

eameuiedu

amungkas.

Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat kepada para pembacanya

p@Ejwnu

an bisa diimplementasikan dalam kehidupan. Tak hanya itu, diharapkan ilmu
ang diperoleh di perkuliahan dapat mendatangkan manfaat, keberkahan dan
endap%jtkan Ridho dari Allah SWT. Aamiin.
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) g Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT
«Q
Eaéena berkat, ridho, rahmat, dan taufig, serta karunia-Nya sehingga penulis bisa
(2] =] J—
%ﬁ@yelg}aikan skripsi dengan Judul “PEMIKIRAN AKHLAK IBNU
Q a
S;N/IQBK,@VAIH DALAM IMPLEMENTASI PADA MASYARAKAT
oo

BLENJAL” ini dapat terselesaikan sesuai dengan yang diharapkan sebagaimana
c

=)

mestinyd. Shalawat beserta salam tidak lupa penulis hadiahkan kepada baginda
QO

asulullah [ sebagai suri tauladan yang baik, serta kepada keluarga dan para

A8 Y

habatnya atas ilmu yang telah mereka wariskan kepada ummatnya sebagai bekal

e

dup di dunia dan akhirat.
Penulisan skripsi ini diajukan untuk memenuhi persyaratan agar

emperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) pada Prodi Agidah dan Filsafat Islam

wmuedzgiew eduepiul

akultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

xe)
D

mudian penulis juga menyadari bahwa dalam penyelesaian skripsi ini tidak
rlepas dari bantuan berbagai pihak. Untuk itu dalam kesempatan kali ini penulis
engucafpkan ribuan terimakasih kepada:
Bap%k Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam
Neg%_ri Sultan Syarif Kasim Riau, Dr. Hj. Helmiati, M.Ag., Selaku Wakil
Rek;t;br I, Dr. H. Mas“ud Zein, M.Pd., selaku Wakil Rektor II, dan Edi Erwan
S.Pt5 M.Sc., Ph.D., selaku Wakil Rektor [lI.
2. Bap%k Dr. H. Jamaluddin, M.Us., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin

:19quINs UBANqIEUSURUEP

Unitersitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Berserta Wakil Dekan |
»n

Ibur@a Rina Rehayati, M.A., Wakil Dekan Il Dr. Afrizal Nur, M.Is., dan
~

Walgjl Dekan Ill Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc, M.Ag.

w

Dr.éNiIaeIa, M. Ag, selaku dosen Penasehat Akademik selama penulis
merﬁntut iImu di kampus UIN SUSKA Riau.

%)
Dr. Sukiyat, M. Ag, selaku ketua Program Studi Agidah dan Filsafat Islam.
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Dr. H. Kasmuri, MA, Selaku pembimbing skripsi | yang telah memberikan

‘\I,;motg?/asi dan arahannya dalam penulisan skripsi ini sehingga penulis bisa

(2]
g'merﬁzelesaikan skripsi ini dengan baik.

E—’:Dr.%ukiyat, M. Ag, Selaku pembimbing skripsi Il yang telah meluangkan

npu

‘gwak&]nya memberikan bimbingan metodologis dan teknis penulisan skripsi

n!

s1ni, ?serta memberikan motivasi dan arahannya dalam penulisan skripsi ini

Buep

seh@ggan penulis bisa menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

e_%un

arazdosen Fakultas Ushuluddin, terkhususnya dosen Program Studi Agidah

Bu

dangtilsafat Islam, terima kasih atas ilmu yang telah Bapak/ Ibu berikan
sela%a penulis kuliah di Fakultas Ushuluddin UIN SUSKA Riau.

Kep@da Guru-guru penulis mulai dari tingkat Sekolah Dasar, Sekolah
Men%)engah Pertama dan Sekolah Menengah Kejuruan. Mereka telah bejasa
dalam mengajarkan ilmunya dengan ikhlas pada masa-masa itu hingga kini.
Sehingga penulis sampai pada tahap menyelesaikan tugas akhir di kampus ini.
Semoga Allah membalas keikhlasan mereka dengan kebahagiaan dunia dan di
akhirat.

Kepada kedua orangtua penulis Ayahanda Mohd. Zein dan Ibunda Nurul Huda
yang telah menjadi inspirasi kuat penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. Dan
juga’kepada saudara/i kandung penulis Muhammad Igbal, Muhammad Sukri
Ald%i, Rahmi Hanum, Refila Yusra, Muhammad Fauzan, Indah Yulia, Nurul
Mia:%lrfan Malfindo, dan Radian Pamungkas. Atas doa mereka yang tiada

=
putus, serta dukungan semangat baik moril maupun materil yang tidak
terhg]gga kepada penulis agar skripsi ini bisa terselesaikan, semoga Allah [

<
me@dungi kita semua. Aamiinn..

10. Kep%da teman-teman seperjuangan Program Studi Agidah dan Filsafat Islam

angl?atan 2016, terkhusus lokal B 2016, teruntuk kepada Neli Agustin yang
telag: memberikan banyak masukkan terhadap penulis selama perkuliahan
wal@ sudah lama menyelesaikan studinya, dan teruntuk teman-teman tercinta
Ialnaya Sarini, Mulia Novita Sari, Andi Nurhayati, Herawati, Ulan Martianis,
nga;{Astutl Ningsih serta banyak lagi yang lain yang tidak bisa saya sebutkan
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satu persatu yang telah membantu penulis dan memberikan semangat dalam

kri%i ini.

Kepéda Shinta Putri sahabat sejak zaman Sekolah Menengah Kejuruan Hingga

&g 'L
a eydid jeH

;\h

1

|n|§/ang selalu memberikan semangat dan motivasi bagi penulis.
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unpu

2 Kep:ada Sindi Avi Nurmalita yang sempat membersamai dalam penyelesaian

kl‘l&SI ini yang saling menyemangati dan kepada teman maupun orang-orang

-Guepu

seklﬁr yang sudah berkontribusi dalam proses penyelesaian skripsi penulis

erypa semangat, motivasi, bantuan, dan ajakan yang tidak bisa penulis sebut

neje ueibeqges di

Buegun

satu=persatu.

.Kep%da Kak Puji Sukriati yang baru-baru ini penulis kenal saat bimbingan
skripsi. Terima kasih atas semangat dan kontribusinya selama penulisan
skripsi ini.

Penulis menyadari akan keterbatasan kemampuan yang penulis miliki

grue) Ul sin) eAley yRINjes

alam penulisan skripsi ini. Karena itu, kemungkinan terdapat banyak kekurangan

rta kejanggalan yang memerlukan kritikan yang bersifat membangun demi

EOE@UJ

Resempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua. Amin
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Pekanbaru, 27 Januari 2023
Penulis
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bac%n panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:
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RS oIt S ZPengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat
=50 o . . -
3 o o Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
28827 ®
‘g = g‘&@udayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
SRSt oE
3 §§ §5 3b/ti/1987 sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
DD S o 2
%‘5 = ‘gaﬁasagrab (A Guide to Arabi Transliteration), INIS Fellow 1992.
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332,9 O
838¢ —5 : :
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c
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3,

§
1)
\/ﬂ Vokal (a) panjang= A misalnya J& menjadi  gala
I

)

=

£

:Jaquuins ueyinggfusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul siN} eERy yninjes neje uelbeges diynbusw buese|q |

ngo@ (i) panjang = misalnya J&  menjadi qila

O

EVokKil (u) panjang = U misalnya 03 menjadi  dina

o (@)

g- E’ Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
‘i;“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
gdituﬁ's dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

& [E

a pu—

§Diﬁ§)ng (aw)= s  misalnya Js$ menjadi  gawlun

Difttong (ay) = = misalnya = menjadi khayun
-

Q
Ta’4narbiithah (3)
)

S Ta’ marbiithah ditransliterasikan dengan “z” jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila Ta’ marbuithah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4w 2l 4l ) menjadi al-
risalaz li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan t yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya 4~ 2

Al menjadi fi rahmatillah.

w»
Kat% sandang dan Lafdh al-Jalalah

@ Kata sandang berupa “al” (J' ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terlégk di awal kalimat, sedangkan ““al” dalam lafadh jalalah yang berada di
teng%h-tengah kalimat yang disandarkan  (idhofah) maka dihilangkan.
Perhzeitikan contoh-contoh berikut ini:

1. éj-lmém al- Bukhariy mengatakan...
2. ;ﬁl- Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan...

3. Masya Allah kdna wa ma lam yasya’ lam yakun.
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la kebutuhan yang diperlukan sangat mudah untuk didapatkan yakni berupa
rmagi, komunikasi, transportasi, ilmu pengetahuan, dan hal lainnya yang
h & modifikasi melalui teknologi. Namun, akhlak yang terjadi pada
yar%at milenial semakin tak terkendali yang diakibatkan pesatnya
&em;{angan teknologi. Dengan perkembangan teknologi ini, kebanyakan dari
yargkat milenial kurang mengontrol dirinya dalam menggunakan teknologi
ngga: menimbulkan kerusakan sikap dan tingkah laku manusia. lbnu
kawgajh dalam pemikiran akhlaknya mengatakan bahwa akhlak dapat berubah
kat latihan dan nasihat-nasihat. Untuk itu, perumusan masalah dalam penelitian
i ialaf- bagaimanakah pemikiran akhlak Ibnu Miskawaih, dan bagaimanakah
encapdi akhlakul karimah masyarakat milenial dalam implementasi akhlak lbnu
iskawaih. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research).
umber“’data dalam penelitian ini berupa data primer yang merupakan sumber
tamanya yaitu dari buku Tahzib al-Akhlak, terjemahan Helmi Hidayat dan juga
ata sekunder dari buku-buku atau tulisan-tulisan lainnya yang relevan. Teknik
ngumpulan data yang digunakan ialah metode dokumentasi. Dan teknik analisis
ta yang digunakan ialah analisis isi (content analysis). Penelitian ini membahas
ntang akhlak yang terjadi pada masyarakat milenial yang semakin menurun di
tiap generasinya. Dengan pembawaan konsep akhlak Ibnu Miskawaih terhadap
asyarakat milenial, tentunya harus mengetahui apa itu jiwa karena beliau
engatakan akhlak adalah suatu keadaan jiwa. Ibnu Miskawaih membagi
berapa tingkatan jiwa, yaitu al-quwwah al-ghadhabiyyah, al-syahwiyah, dan al-
uwwah al-natigah. Dari tingkatan-tingkatan jiwa tersebut ada keutamaan di
alamnya dan Ibnu Miskawaih melandaskan ajarannya pada pertengahan/jalan
ngah. zPenelitian ini merujuk kepada keutamaan-keutamaan yang ada pada
ngkatap jiwa untuk mencapai akhlak yang baik. Keutamaan-keutamaan pokok
ang dikemukakan oleh lbnu Miskawaih ialah kearifan, sederhana, keberanian,
an kea ilan.
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ABSTRACT
©

mlﬁennlal era is an era where technological developments are increasing
dly End all the needs needed are very easy to obtain, namely in the form of
fgrmagon communication, transportation, science, and other things that have
eén medlfled through technology. However, the morals that occur in millennial
ety g?lre getting out of control due to the rapid development of technology.
ﬁh the-development of this technology, most millennials have less control over
éselxes in using technology, causing damage to human attitudes and behavior.
it Miskawaih in his thinking of morals says that morals can change thanks to
gamingind advice. For this reason, the formulation of the problem in this study is
how is the thinking of Ibn Miskawaih's morals, and how to achieve commendable
&noral iff millennial society in the implementation of Ibn Miskawaih's morality.
Fhis reggarch is a library research (library research). The source of data in this

udy isgprimary data which is the main source, namely from books Tahzib al-
A khlak,;Helmi Hidayat's translation and also secondary data from books or other
felevant writings. The data collection technique used is the documentation
method. And the data analysis technique used is content analysis (content
gnalysis). This research discusses the morals that occur in millennial society
Which are decreasing with each generation. With the introduction of Ibn
Bliskawaih's concept of morality to millennial society, of course, one must know
what the soul is because he said that morality is a state of the soul. Ibn Miskawaih
ivides several levels of the soul, that is al-quwwah al-ghadhabiyyah, al-
ahwiyah, and al-qguwwah al-natigah. From these levels of the soul there is virtue
it and Ibn Miskawaih bases his teachings on the middle/middle way. This
search refers to the virtues that exist at the soul level to achieve good morals.
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society.

Fhe majn virtues put forward by Ibn Miskawaih are wisdom, moderation,
€0 uragesand justice.

2k o
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Keywokds: Morals, thinking, implementation, Ibnu Miskawaih, millennial
5

o

%

nery wisey JrreAg uejpng jo AJISIaAIU) d1w



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|q 'z

VY YNSAS NIN
o0}

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

Ofa.'&.bﬁ ald
=~ O
5o I
s %
%%L} oo o dsadl ey 2o 2o oS Olpladl) b lis oz o Y1
c ~—
ﬁcﬂ:g’,ej \JM?-JL@.LM(‘LSF\ ;Lw-:‘j (}l&j J—‘Jj UYLA—’D ubﬂmd&dd\cmﬂﬁl\

un

Pt
@w

o 3ol Blas e C?; RN it Sud gy\(53b*y\«39 O &
o B S 21 J lane s ool ¢ LS 0dis olat e LomlSl
ol s i) Ssldly Sl al B (3 e L ¢ L gl oS il
=
OB ¢ ol W ety gl iy s OF S GO 0) G e S
%J“%Jy}\&&@ gl 3 Gl v ST Al e 3 USCal
(&bbﬁ\ Sst) WSe B gn ol Ma s ) BSE 3 AN s
By (V) adonn S e (6T ¢t Il g AW DL g8 G s (3 SUL)
BUL am 2 akall o &Y LS o S e 5 UL SISY ol al
Bsly (2 J) gl Jld sa pnll SULY S Cskaly L aSs AL L s Tt
QO
gﬁaf Jossl me e S ar il gy AV et 3 ud G BN el s
gi JB &Y mol aale G 0Tl Jo g ¢ abll ¢ Y1 mesd) U 4 Y DY)
%}"M‘M‘ o}:ﬂ\ Lﬁg? ¢ C)JU QQ)&M ods L;i a;_j&.w.ﬁ u.:\ rﬂM—Z‘\i ij“ Ul L;A d%i}\
wn . . " -
%&wgg&a&\ S e S ) ey ¢ Az o Sl sda e L aibl) ol
Sl ey s 3 g e bgombl JLiaill (1) ol s sy o)
Aldaly 2slidly JlazeVly LS » aglSs ool g b 2 sladl)

ggos dr

-Bue

F

Buep
;fN

fa

1Sl 1 eligy yngies.qee qe!b

ue}

owl

Jaquns uehxgnq

(Y meadl 4 (G S YA LS

nery wisey JireAg uejyng jo AJISIaArU) dIwe|s



AV VYSAS NIN

JoiU

=

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

‘%

ozl

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

\

JJaquuns ueyingaAusaw uep ueywnyuesusw eduey Ul sin} eA1ey yninjes neje uelbeqes diynbusw Buele|iq ‘|

Buepun-6uepun gﬁunpuuig ejdin yeH

I

BAB |
©
ST PENDAHULUAN
2
atar Belakang Masalah

Dewasa ini manusia hidup di era milenial yang mana segala

Fw eid

butuhan yang diperlukan sangat mudah untuk didapatkan. Berbagai

A

pacam informasi, komunikasi, transportasi, ilmu pengetahuan, ataupun
Rl lainnya sudah di modifikasi melalui teknologi. Dengan adanya
%rkembangan teknologi saat ini berbagai aspek kehidupan akan sangat
@imudahkan dan diuntungkan bagi manusia. Apalagi di generasi milenial
@anusia cenderung selalu ingin mencari tahu untuk mendapatkan
fnformasi, lebih kreatif, memiliki ide yang cemerlang, percaya diri, serta
berani dalam mengutarakan pandangan di depan publik maupun di media

sosial.

Millennial generation memiliki karakteristik yang khas yang sudah
akrab dengan suatu perlengkapan berteknologi mutahir alias sering diucap
gadget. Sesungguhnya, gadget lebih cocok dimaknai dengan peralatan,
s(ghingga dalam kehidupan yang senantiasa berkenaan yang namanya
é})ralatan pada generasi gadget mengandung faktor information
%chnology. Jadi, seakan-akan pelbagai peralatan tersebut sudah menjadi

&ngkah yang tak terpisahkan dari kehidupan mereka.!

S Menurut Jalaluddin Rakhmat, teknologi informasi bisa dipengaruhi
éielalui dua metode, ialah kehadirannya serta isinya. Hadirnya televisi,
éntena parabola, video, tape recorder, dan lain sebagainya tidak hanya
fenaikkan status sosial, namun membangun jaringan relasi antar
E:Jasyarakat. Prospek masyarakat dengan hadirnya information technology
aktual merupakan perancangan kembali aktivitas sehari-hari. Bagi para

wn
‘Pemuda, information technology yang baru tentu mengasyikkan. Sehingga

Pt

PHanif Tofiqurrohman, “Pendidikan Akhlak Di Era Millenial Bagi Siswa SMK Telkom

Purwokef?? dan SMK Ti Bina Citra Informatika Purwokerto”, Tesis, Purwokerto: Institut Agama
Islam Neg,eri Purwokerto, 2020. 41.
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yang menjadi persoalan ialah dampak hadirnya teknologi informasi pada
%tivitas mereka yang tiap harinya cuma dipakai buat rekreasi bukan
gembelajaran. Tidak hanya itu, penyebab penerobosan media ialah
gjsaknya nilai- nilai tradisional serta masuknya nilai- nilai modern yang
merusak. Sarana informasi yang canggih mengandung pesan- pesan yang
%enekan ibahan seksual, sikap kasar, konsumerisme, serta sekulerisme.?
Eérihal itu, pada kesimpulannya mempengaruhi bentuk kejiwaan serta
karakter masyarakat. Pada periode information yang mampu bertahan

&Jma mereka yang memfokuskan ke depan serta bijak (yang sanggup

S

mengganti pengetahuan menjadi kebajikan).’

BlY B

Akibat yang menandai adanya kecenderungan menganggap bahwa
§ang menjadi dasar untuk mencari kebahagiaan hidup seseorang ialah
faktor entitas. Oleh karenanya, dalam mengejar materi manusia teramat
serius, tanpa memperdulikan nilai-nilai kejiwaan, yang seharusnya
berfungsi untuk menjaga dan mendidik akhlak manusia.* Nah, akibat yang
terjadi pada dasarnya berpengaruh melemahkan mental kejiwaan yang
sedang tumbuh dalam bermacam bentuk kemampuan serta gaya- gayanya.
Bukan pula nafsu mutma’innah yang bisa diperlemah oleh dorongan
&gatif dari teknologi elektronis serta informatika tetapi juga beberapa
f:éktor kerohanian yang lain serupa kecerdasan pikiran, ingatan, keinginan
%rta perasaan (emosi) diperlemah potensi aktualnya dengan berbagai alat

@ectronic technologi serta informatics semacam komputer, faximile, video

éassette, recorder, serta komoditi celluloid (film, video disc).”

Melihat kondisi tersebut perlu adanya pembinaan untuk meluruskan

1| Ay1s19

I-hal yang menyimpang dari kehidupan yang mesti dilandasi dengan

lai-nilai moral dan budi pekerti yang luhur. Pada dasarnya sikap dan

ue}Es

é’éaderiah, Reorientasi Pendidikan Islam dalam Perspektif Akhlak Era Millenium Ketiga,

Cet. 1, (P3lopo: Laskar Perubahan, 2015), him. 74-75.

L Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, Cet. 14, (Jakarta: Rajawali Pers,

2015), hiff 244-245.

‘?}i_SamsuI Munir Amin, llmu Akhlak, (Jakarta: Amzah, 2016), him. 78.
EBaderiah, Reorientasi Pendidikan Islam, him. 128-129.
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perilaku manusia bersumber pada jiwanya. Jika jiwanya bersih maka
%gala tindakannya akan berbuah kebaikan atas sikap dan perilakunya.

Remikian sebaliknya.

Untuk mengubah moral, tingkah laku ataupun sikap yang sudah

eijdio

glerusak akibat tidak mampu mengendalikan diri dari mengelola teknologi
yang sudah sangat pesat di era milenial, perlu adanya penanaman akhlak
yang menjadi pemicu untuk mencapai keutamaan suatu masyarakat. Hal
ﬁi menjadi kunci dalam meraih kebaikan, keberuntungan, dan kesuksesan
§ebab akhlak merupakan fondasi seluruh kebaikan.® Serta, penanaman
a;ihlak merupakan pokok yang pasti dalam membangun karakter suatu
g’mgsa, sebagaimana suatu negara atau bangsa akan sangat berjaya bila
\fvarga atau masyarakatnya memiliki akhlak yang mulia. Berbanding
terbalik jika warga atau masyarakatnya memiliki watak yang bejat
akhlaknya maka negara itu akan hancur disebabkan jauhnya penanaman
akhlak.”

Dalam memperoleh akhlak yang baik, pelatihan atau pendidikan
akhlak merupakan tindakan dalam membentuk karakter seseorang.
Sebagaimana dalam kitab Tahzib al-Akhlak karya Ibnu Miskawaih yang
gikenal sebagai Bapak Etika (akhlak), beliau mengatakan bahwa akhlak
gshuluq) adalah suatu keadaan jiwa. Keadaan ini mengakibatkan jiwa
Berbuat tanpa berpikir atau dipertimbangkan secara mendalam. Keadaan
I;;-ii ada dua bagian, yang pertama, alamiah dan bertolak dari watak. Yang
Eédua, terbentuk lewat kebiasaan dan latihan.® Dari dua keadaan tersebut
Eanu Miskawaih berpendapat, bahwa watak itu tidak alami. Kita diciptakan
fgas dasar menerima watak, namun Kita berubah berkat pendidikan dan
Eengajaran. Pendapat inilah yang menjadi pilihan lbnu Miskawaih karena

ésuai dengan realita yang sering dijumpai dalam kejadian nyata. Pendapat
wn

]
® Mahmudi, Bahruddin, Alim, Tafsir, “Urgensi Pendidikan Akhlak Dalam Pandangan

Imam Ibnek Qayyim al-Jauziyyah”, dalam Jurnal Ta dibuna, Vol. 8, No. 1, April 2019, him. 23.

7Baderiah, Reorientasi Pendidikan Islam, him. 80.
&lbnu Miskwaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak: Buku Daras Pertama tentang Filsafat

Etika, (Bandung: Mizan, 1994), him. 56.
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pertama (yang mengatakan watak itu alami dan tak dapat di didik)
@engesampingkan kekuatan tamyiz (penalaran) serta akal dan menolak
Segala upaya serta membiarkan manusia tidak beradab, menelantarkan
Eara remaja dan anak-anak tanpa pendidikan.® Untuk itu, dengan adanya
pendidikan akhlak manusia yang sudah terbiasa melakukan hal yang tidak
aaik bisa berubah melalui pelatihan ataupun menerima nasihat-nasihat
iéng baik. Sehingga dengan melakukan perubahan tersebut jiwa yang
esak mampu kembali sehat dengan ditanamkan nilai-nilai moral dan
%ama. Dalam hal ini, para pemikir Islam juga menitikberatkan seputar
»

akhlak yang masih saja menjadi persoalan dari zaman dulu maupun
gekarang.

W)

Ada beberapa tingkatan jiwa manusia menurut Ibnu Miskawaih dalam
kitab Tahzib al-Akhlak. Dari tingkatan tersebut ialah fakultas berpikir (al-
guwwah al-natigah) yaitu disebut fakultas raja, organ tubuh yang
digunakan adalah otak. Fakultas nafsu (syahwiyah), disebut fakultas
binatang, organ tubuh yang digunakan adalah hati. Dan fakultas amarah
(al-quwwah al-ghadhabiyyah) disebut fakultas binatang buas, organ tubuh
yang digunakan adalah jantung.’® Dari ketiga tingkatan tersebut lbnu
gliskawaih memberikan uraian tentang kekuatan (potensi) yang dimiliki
ﬁ-wa manusia. Tingkatan fakultas-fakultas ini memberikan suatu kondisi
@mana manusia harus melangkah. Maksudnya, jiwa manusia ini pada
@ésarnya bisa diarahkan melalui pendidikan jika dilihat dari fakultas-
%kultas yang lbnu Miskawaih sebutkan. Dan, jiwa ini berbeda pula
[E!etode pertumbuhan atau pengembangan yang dimaksud dengan tubuh
ﬁ]anusia dikarenakan jiwa punya substansinya sendiri. Sebagaimana dalam
tgaryanya pun disebutkan bahwa jiwa ini berbeda pula dengan tubuh atau
Bentuk, bisa dikatakan bahwa jiwa bukan tubuh, bukan bagian dari tubuh,
Ean bukan pula bentuk.

rie

SFitri Rahayu, “Pendidikan Karakter: Analisis Pemikiran Ibnu Miskawaih”, dalam Jurnal

IImiah PéAdidikan Islam: al-Mudarris, Vol. 2, No. 1, Mei 2019, him. 29

r;,‘f'lbnu Miskwaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, him. 44.
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Jika dilihat dari fakultas-fakultas yang ada, yang selalu ditonjolkan
@eh Ibnu Miskawaih ialah jiwa berpikir. Kemampuan dalam berpikir
fherupakan suatu kekuatan jiwa yang hanya terdapat pada manusia. Jiwa
gerpikir ini sebagai dasar pertimbangan tingkah laku dan dapat melahirkan
suatu kultur atau peradaban manusia yang besar. Sebalikya, untuk kedua
ﬁ_wa yang lain terdapat pada binatang dan ini tidak memiliki keistimewaan
géégi manusia. Namun, kedua jiwa itu juga dapat dikendalikan oleh jiwa
berpikir sehingga memiliki keutamaannya. Ibnu Miskawaih dalam
ﬁéndangannya diilhami oleh pemikiran Plato. Menurutnya, jiwa manusia
?Eermula dari dunia abadi dan mempunyai sifat kekal. Namun, di satu sisi
i bertentangan dengan pandangan Aristoteles yang menolak keabadian
jét")wa.11 Sungguhpun pandangannya diilhami oleh pemikir para Yunani,
Ibnu Miskawaih juga mengambil pandangan dari para pemikir Islam dan
la menjadikannya sebagai sumber utama dalam mencapai Suatu

keutamaan.

Selanjutnya, dalam menuju kesempurnaan akhlak atau bisa disebut
Tahzib al-Akhlak karyanya beliau yang sangat populer ini, ia
mengawalinya dengan mendalami jiwa manusia, Kitab ini terdiri dari
&am bab yang diantaranya; bab pertama mengenai tentang jiwa dan
f:ékultas-fakultasnya, sebagaimana yang telah disampaikan sebelumnya;
gab kedua mengenai fitrah manusia dan asal-usulnya; bab ketiga mengenai
@baikan dan kebahagiaan; bab keempat mengulas makna keadilan; bab
Eelima tentang masalah persahabatan dan cinta; sedangkan bab terakhir

()
membicarakan kesehatan jiwa.

Dari pemikiran Ibnu Miskawaih mengenai akhlak, ia memulai dengan

5 Jo A3

Bwa manusia dan memandang bahwa ilmu jiwa ini memiliki keutamaan
sendiri melainkan dengan ilmu lainnya. Sebelum seseorang mengetahui

uégjatu ilmu, maka raihlah terlebih dahulu ilmu jiwa tersebut. Jika sudah

-
[

P Syamsul Bakri, “Pemikiran Filsafat Manusia Ibnu Miskawaih: Telaah Kritis Atas Kitab

Tahdzib ;&I—Akhlaq”, Jurnal Pemikiran Islam dan Filsafat: al-A’raf, Vol. XV, No. 1 Januari-Juni,
2018, hing; 152.
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maka akan menjadi bantuan baginya untuk meraih ilmu yang lain dalam
@emahami ilmu jiwa tersebut. Mengetahui tentang keadaan-keadaan jiwa
fahwal an-Nafs) merupakan tonggak untuk ilmu-ilmu yang lain yakni
%ologi, etika, dan logika. Jika seseorang sudah menyelami jiwa, maka ia
akan memiliki senjata untuk melihat yang benar dan batil dalam persoalan
Izepercayaan diantara kebaikan dan keburukan. Oleh karenanya,
Eandangan mengenai konsep akhlak Ibnu Miskawaih didasari dari ilmu
ENa.lz

@)

c

(7))

Berbicara tentang keutamaan ilmu jiwa tersebut, Ibnu Miskawaih

A

dalam ajarannya bermula pada teori pertengahan/jalan tengah. Secara
Snum Ibnu Miskawaih memberi pengertian jalan tengah (al-wasat)
{':ersebut dengan adanya sikap seimbang, moderat, harmoni, utama, mulia,
atau posisi tengah antara dua ekstrem kelebihan (al-tafrit) dan kekurangan
(al-ifrat).”® Dengan teorinya itu, memiliki nuansa yang dinamis namun
juga fleksibel. Sehingga dalam menghadapi tantangan hidup teorinya ini
cocok untuk dibawa pada zaman sekarang. Selain itu, konsep
pemikirannya diilhami oleh para filosof Yunani dan Muslim seperti Plato,
éristoteles, Galen, kaum Stoa, al-Kindi, al-Farabi maupun lainnya, serta
Eﬁperkaya dengan pengalaman hidup pribadinya dan situasi zamannya.
%/alaupun begitu, dia juga menafikan sebagian pemikiran Yunani yang
§|_enyatakan bahwa akhlak tidak dapat berubah, karena ia berasal dari
&atak dan pembawaaan. Sungguh pun pemikirannya terpengaruh oleh
F::udaya asing, yaitu Yunani, ia berhasil melakukan harmonisasi antara
gemikiran filosof Yunani dan pemikiran filosof Muslim, terutama dalam
Eidang akhlak. Dan, tidak hanya bidang akhlak yang dikuasainya, tapi dia

f0ga ahli dalam bidang kedokteran, ketuhanan, maupun agama.

pIeAg uej|

=~ Nizar, Barsihannor, dan Muhammad Amri, “Pemikiran Etika Ibnu Miskawaih”, dalam

Jurnal Kiiositas, Vol. 11, No. 1 Juni 2017, him. 52.

% Nur Hamim, “Pendidikan Akhlak: Komparasi Konsep Pendidikan Ibnu Miskawaih dan

AI-Ghaz%:i"’, dalam Jurnal Studi Keislaman: Ulumuna, Vol. 18 Nomor 1 (Juni) 2014, him. 26.
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Dari penjelasan sebelumnya, akhlak yang terjadi pada masa milenial
@i, khususnya masyarakat milenial, sangat mengkhawatirkan seperti anak
fhuda-mudi yang mengikuti fashion ke Barat-baratan sehingga mengikuti
_@aya hidup mereka yang cenderung bebas, maraknya pencurian, korupsi,
pembunuhan, pemerkosaan, penyimpangan seksual terhadap sesama jenis
aan lain-lainnya. Hal itu dikarenakan dampak negatif yang terjadi akibat
t’—é’dak pandai mengelola teknologi yang semakin lama semakin
menggiurkan sehingga mengalami kerusakan (destruktif). Dalam
&engatasi permasalahan-permasalahan yang terjadi, sebagaimana yang
%}dah dijelaskan sebelumnya bahwa Ibnu Miskawaih menyelaminya
déngan ilmu jiwa. Karena akhlak adalah suatu keadaan jiwa maka
%asyarakat milenial perlu untuk mengetahui berada ditingkatan mana jiwa
mereka agar bisa mencapai kesempurnaan akhlak dan menerima pelatihan
serta pembelajaran demi menjaga kesehatan jiwa mereka. Dari hasil
pemikirannya pun Ibnu Miskawaih mengatakan bahwa akhlak bisa untuk
dilatih dan mendapat pendidikan agar tercipta suatu kebiasaan yang baik.
Dan, ini tidak lepas dari seorang manusia yang mulia yang memiliki suri

teladan yang baik yaitu Nabi Muhammad [] sebagai panutan Islam,

@bagaimana akhlaknya beliau yang dikenal sebagai akhlak yang paling
E}ulia dan dijadikan teladan yang baik bagi umatnya. Terdapat dalam ayat
gTJci al-Qur’an surat al-Ahzab ayat 21 yang berbunyi:

‘E/Q~.’ NPT o S Ly S e -2 o g,.//:’oﬁh 03 - s e oA 4z ou%
DS A D835 Al a%alls il s T (S Gad i B Al Jsuy (8 a8 G 2l

un drv

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
- yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah
dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”

JISIDA

Demikian penuturan di atas, maka penulis mengambil langkah dalam

®’ng jo £

udi penelitian ini yang membahas pembawaan konsep akhlak Ibnu

I

iskawaih terhadap masyarakat milenial. Dan, untuk mengkaji lebih

lam serta melakukan penelitian lebih lanjut, penelitian ini penulis beri

nery wisey JQeAE
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™

judul PEMIKIRAN AKHLAK IBNU MISKAWAIH DALAM
@/IPLEI\/IENTASI PADA MASYARAKAT MILENIAL.

Eﬂentifikasi Masalah

© Dilihat dari latar belakang masalah diatas, dapat diketahui bahwa
Sxgentifikasi masalahnya ialah, yaitu:

f. Banyak kerusakan moral, etika, ataupun akhlak yang terjadi akibat
tidak mampu mengelola diri terhadap teknologi.

Kecenderungan terhadap teknologi membuat nilai-nilai kemanusiaan
semakin berkurang seperti: rasa simpati, empati, dan toleransi terhadap
sesama.

Akibat kurangnya perhatian pendidikan akhlak yang semakin merosot

nePy BXSNSNNIN A

oleh teknologi membuat masyarakat milenial lebih mencintai materi

dibanding hal yang bersifat rohani.

Batasan Masalah

Penulis dalam memberi batasan masalah mengenai penelitian ini yakni
tentang akhlak yang terjadi pada masyarakat milenial. Diantara masalah
yang sudah dipaparkan tadi, maka penulis membatasi masalah yang akan
@iteliti yaitu pada konsep akhlak Ibnu Miskawaih dan bagaimana
:Z;lencapai akhlak yang mulia pada masyarakat milenial dalam metode
Efembawaan konsep akhlak Ibnu Miskawaih.

=

=

gumusan Masalah

< . .

© Dalam permasalahan penelitian, rumusan masalah yang akan dibahas
2]

lam penelitian ini dapat di rangkum sebagai berikut:

Bagaimanakah pemikiran akhlak menurut Ibnu Miskawaih?
Bagaimanakah mencapai akhlakul karimah masyarakat milenial dalam

implementasi akhlak 1bnu Miskawaih?

nery wisey juredg uelyng-yo 4
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©)
T Dalam penelitian ini penulis mengangkat masalah seputar akhlak yang

Eérjadi pada masyarakat milenial. Hal ini mengutarakan pada dampak yang
terjadi dimana informasi atau teknologi sudah sangat pesat sehingga
g“ttanan pola pikir ikut berubah bagi masyarakat. Dikarenakan dampak
yang mengarah kepada sifat desktruktif, masyarakat milenial lebih
cenderung malas dan anti sosial sehingga sikap maupun perilaku ikut
%rubah. Oleh karena itu, penulis mengangkat pemikiran akhlaknya Ibnu
Miskawaih yang dikata lebih sistematis dan penulis juga ingin mengetahui

=
Ronsep akhlaknya terutama pembawaannya bagi masyarakat milenial.
Py

2 Dari beberapa penelitian yang pernah penulis baca, baik itu jurnal,

skripsi, tesis, ataupun disertasi, secara spesifik belum ada membicarakan
secara khusus mengenai penelitian ini. Tapi tidak menutup kemungkinan
mempunyai kesamaan dengan penelitian lain yang secara tidak sengaja,
penulis pun menilai bahwa penelitian ini belum pernah dibahas khususnya
di lingkungan Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sultan

Syarif Kasim Riau.

Fujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan

penelitian ialah sebagai berikut:

o

Untuk mengetahui pemikiran akhlaknya Ibnu Miskawaih

o

Untuk mengetahui bagaimana upaya dalam mencapai akhlakul
karimah masyarakat milenial dalam pemikiran akhlak Ibnu
Miskawaih

Manfaat Penelitian

a. Teoritis

Secara teoritis, manfaatnya ialah bisa memahami pemikiran

akhlaknya Ibnu Miskawaih dan cara mencapai akhlakul karimah

nery wisey JireAg ueipng jo AJISIdATU() dTWER[S[H]
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10

pada masyarakat milenial dalam pemikiran akhlaknya Ibnu

©  Miskawaih.

I - -

S b. Institusi

g. Secara institusi khususnya di fakultas ushuluddin, manfaatnya ialah
® untuk menambah wawasan bagi penulis maupun para pembaca,
i mahasiswa/i, pendidik, serta para staf yang bekerja yang berada di
; lingkungan Fakultas Ushuluddin.

=

@)

Sistematika Penulisan

d B

Dalam merangkum sistematika penulisan penelitian, penulis

fembaginya ke dalam lima sub bab agar mudah dipahami bagi para

pembaca dalam memahami peneitian ini, yaitu sebagai berikut:

BAB I: Isi dalam pendahuluan ini ialah berupa, latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, alasan pemilihan

judul, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB 1I: Membahas tentang seputar teori yang berisikan pengertian akhlak,
&Jngsi akhlak, Kklasifikasi akhlak, keistimewaan akhlak, pengertian
é::lasyarakat milenial, karakteristik milenial, problematika dan dampak

asyarakat milenial, dan tinjauan pustaka.
»

=
BAB Ill: Metodologi penelitian yang berisikan jenis dan pendekatan

&nelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
<

%AB IV: pembahasan dan hasil penelitian yang berisikan riwayat hidup
‘;If)nu Miskawaih, riwayat pendidikannya, karya-karyanya, tentang
pemikiran akhlaknya, akhlak pada masyarakat milenial, pola hidup
E,"nasyarakat milenial, dan mencapai akhlakul karimah masyarakat milenial

=
galam pemikiran akhlak lbnu Miskawaih.

V)
BAB V: Penutup, bab ini berisikan kesimpulan dan saran.

nery wisey|
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BAB |1
KERANGKA TEORITIS

ndasan Teori
Akhlak
a. Pengertian Akhlak

Akhlak sebenarnya sudah sangat terkenal dikalangan
masyarakat Indonesia, walau sebenarnya kata akhlak ini berasal
dari bahasa Arab (3>4)). Jika dilihat dari bahasa Indonesia kata
akhlak ialah sama dengan budi pekerti, adab, sopan santun, susila
dan tata krama. Hamzah Ya’kub menyatakan arti akhlak sama

dengan perangai, tingkah laku atau pekerti.**

Dari sudut kebahasaan (linguistik), akhlak berasal dari bahasa
arab, yaitu isim mashdar (bentuk infinitif) dari kata akhlaga,
yukhliqu, ikhlagan, sesuai dengan timbangan (wazan) tsulasi majid
af’ala, yuf’ilu alan yang berarti al-sajiyah (perangai), ath-thabi’ah
(kelakuan, tabi’at, watak dasar), al-’adat (kebiasaan, kelaziman),
al-maru’ah (peradaban yang baik), dan al-din (agama).”
Berdasarkan bahasa aslinya (Arab), kata ini diucapkan dalam dua
bentuk pengucapan, yaitu akhlag dalam bentuk jamak dan
khulugun dalam bentuk tunggal, seperti: al-akhlag al-karimah
(budi pekerti yang baik), al-akhlaq al-mazmimah (budi pekerti
tercela), khulugun ‘azim (budi pekerti agung), kana khuluqu al-
quran (budi pekertinya adalah al-Quran).*® Secara terminologi,

akhlak adalah sebuah sistem yang lengkap yang terdiri dari

¥ Suhayib, Studi Akhlak, (Yogyakarta: Kalimedia, 2016), him. 1.
£ Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, him. 1.
£'Suhayib, Studi Akhak, him. 2.

nery
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karakteristik-karakteristik akal atau tingkah laku yang membuat

seseorang menjadi istimewa.’

Merujuk kepada para pakar di bidang akhlak, kita dapat
mengetahui berbagai penjelasan mengenai pengertian akhlak. Ibnu
Miskawaih (330H/941M-421/1030), adalah orang yang sangat
cakap dalam bidang ini dan ia juga disebut sebagai Bapak Etika
(akhlak). Secara istilah, Ibn Miskawaih dalam Tahdhibu al-akhlaq
menjabarkan akhlak dengan:'®

L5 ¥ 88 52 (e e Ladl ) Ll Ay Gudill s

Artinya: “Suatu keadaan jiwa yang mengajak atau
mendorong seseorang untuk melakukan segala perbuatan
tanpa harus dipikirkan dan diperhitungkan.”

Selanjutnya, Imam al-Ghazali (1059-1111M) yang disebut
sebagai Hujjatul Islam (Pembela Islam), yang menyatakan akhlak
adalah dari keadaan dalam jiwa muncullah kebiasaan-kebiasaan

dengan mudah, tanpa membutuhkan pemikiran dan penelitian.*®

Searah dengan pandangan di atas, dalam Mu jam al-Wasith,
Ibrahim Anis, mengatakan bahwa akhlak adalah:

305088 Al dala e eyl i e d eV e aaidan ) Guiill da

Artinya: “Sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya
lahirlah macam-macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa
membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.”

Adapaun dari pernyataan Ahmad Khamis: Akhlak ialah berupa

ajaran, kumpulan ketetapan dan peraturan, baik secara lisan

him. 20

UPI[Ng JOo AJISIJATU) dIUre

Nasharuddin, Akhlak: Ciri Manusia Paripurna, Cet. 1, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015),
7.

¥ Syafa’atul Jamal, “Konsep Akhlak Menurut Ibn Miskawaih”, dalam Jurnal Pemikiran
Islam: Tasfiyah, Vol. 1, No. 1, Februari 2017, him. 53-54.

W Al-Ghazali, Ihya’ “Ulumuddin, Jilid V, Terj. Moh. Zuhri, Mugoffin Muchtar, dan
Muqorroﬁin Misbah, (Semarang: CV. Asy-Syifa’, 2003), hlm. 108.

% Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, him. 3.
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maupun tulisan yang mengenai tentang bagaimana seharusnya
manusia harus hidup dan bertindak sehingga dengan setiap
perbuatan yang dilakukannya itu mejadikannya sebagai manusia

yang baik.?

Dari beberapa pengertian di atas, dapat diberi kesimpulan
bahwa akhlak ialah suatu keadaan dalam jiwa yang mana seseorang
itu melakukan perbuatan yang dapat mendorongnya ke arah yang
baik atau buruk, dari perbuatan tersebut seseorang itu akan
melakukannya secara spontan dikarenakan perbuatan itu telah
melekat ke dalam jiwanya, tergantung dari kebiasaan yang
dilakukan. Namun, di samping itu akhlak juga membutuhkan
pengajaran atau pendidikan yang baik untuk menjadikan manusia

yang bermartabat dan bermutu.

Akhlak menempati tingkatan tertinggi dalam kehidupan
manusia dan mempunyai peran yang sangat penting, mau itu
individu ataupun sekelompok masyarakat. Dalam posisi terpuruk
atau bangkitnya suatu masyarakat tergantung pada bagaimana
akhlaknya. Jika akhlaknya suatu masyarakat atau bangsa itu baik,
maka damailah lahir dan batinnya, dan jika akhlaknya buruk, maka
merusaklah lahir dan batinnya.? Biasanya, akhlak yang terpuji itu
dalam pandangan Syara’ (hukum Islam) disebut akhlaq
mahmudah, sedangkan akhlak yang buruk disebut akhlaq

mazmumah.

Kebiasaan melakukan akhlak yang baik dapat menciptakan
suasana Yyang tenang dan kehidupan yang Kkita jalani lebih
harmonis, tentram, sejahtera dan damai. Dengan melakukan

kebiasaan yang baik, sikap atau perilaku akan ter-setting dengan

(Depok:

2007), higy. 1.

#Muhammad Abdurrahman, Akhlak: Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia, Cet. 2,
Rajawali Pers, 2019), him. 7-8
% VYatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Alguran, Cet. 1, (Jakarta: Amzah,

nery
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sendirinya dikarenakan telah melekat ke dalam jiwanya. Dengan
melakukan kebiasaan baik ini, perlu adanya pengajaran serta
nasihat-nasihat yang mampu mendorong seseorang untuk merubah

pola pikir dan hati yang sempat ternodai.
Fungsi Akhlak

Akhlak ialah ajaran pokok Islam yang utama yang memiliki
kedudukan yang sangat penting. Akhlak merupakan buah yang
dihasilkan dari proses menerapkan akidah dan syariah. Ibarat buah
yang telah sempurna ketika akar dan batang pohon itu kuat. Akhlak

ini akan tercapai jika diri seseorang memiliki akidah dan syariah.

Dalam menerapkan akhlak yang terpuji sesuai pedoman kitab
suci al-Qur’an maupun Hadits tentunya membutuhkan proses yang
panjang. Dan seseorang yang menerapkannya sebagaimana dalam
ajaran Nabi Muhammad [ ] dia akan mendapat ketenteraman atau

kebahagiaan dalam hidupnya, baik itu senang atau susah. Sebab,
akhlak tidak dapat dipisahkan dari Islam karena akhlak adalah
salah satu dasar ajaran Islam yang mempunyai kedudukan yang
sangat penting. Juga, kedudukan seseorang dalam berakhlak di
akhirat menentukan terhindarnya seseorang itu dari neraka karena
akhlak yang baik sedangkan akhlak yang tidak baik mengakibatkan
seseorang itu jauh dari surga. Diantara fungsi-fungsi akhlak bagi

kehidupan manusia, yaitu:

1. Membentuk manusia dalam bertakwa kepada Allah [ !

Dilihat dari salah satu bentuk sikap takwa adalah
menunaikan tugas-tugas (kewajiban) yang muncul sebagai
konsekuensi keimanan. Dengan demikan, cara yang terpuji
dalam mencapai ketakwaan adalah ibadah, khsususnya yang

ditunaikan dalam kerangka ihsan. Adapun perwujudan sikap
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2 il

ihsan pada diri seorang muslim dapat dilihat dari perilakunya
yang selalu mengarah pada amal saleh serta di sisi lain
menjauhkan diri dari segala maksiat. Prinsip hidup yang seperti

inilah yang akan membawanya inti keimanan yang diidam-
idamkkan setiap hamba Allah [|. Melihat urgensi takwa dalam
kehidupan inilah, Rasulullah [ terlihat banyak berpesan hal

tersebut kepada umatnya.”

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

2. Meningkatkan derajat manusia

Dalam dunia pengetahuan kemajuan manusia sudah

semakin meningkat, ditambah kemajuan teknologi. Dengan

nely e)xsng NiN Y!iw ejdio yeq @

adanya wawasan baik itu wawasan umum ataupaun wawasan
agama lebih diutamakan dibanding orang yang tak mempunyai
wawasan pengetahuan baik itu pengetahuan umum maupun
pengetahuan akhlak/agama. Sebagaimana Allah [ berfirman

dalam surat al-Mujadillah ayat 11:
) L) 3ALEG Gulaall AL 20 QN el Gl s
sl 5 iy il il 2 o5 0 50 g7

uw:: C),J‘/a;u—g i:n‘}é:"_\i;:)a

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila
dikatakan kepadamu, ‘“Berilah kelapangan di dalam
majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberimu kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan,
“Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan
mengangkat (derajat) orang-orang yang diberi ilmu
beberapa derajat. Dan Allah Maha Teliti apa yang kamu
kerjakan.” (QS. al-Mujadillah: 11).

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

| J1aeAg uej[ng Jo AJISIdATU() dIWE[S] 3)elS

A

%_Sa’ad Riyadh, Jiwa Dalam Bimbingan Rasulullah SAW, terj. Abdul Hayyie al-Kattani,
Sutrisno Sadi, Uginu Attaqi, Cet. 1, (Jakarta: Gema Insani Press, 2007), him. 115.
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3. Membimbing dalam kebaikan

Menghiasi perilaku yang terpuji akan mendatangkan
kehidupan yang tenteraman dalam menuju kebahagiaan.
Dengan adanya perilaku yang terpuji akhlak tidak hanya
memberitakan mana yang baik dan buruk, namun memberi
manfaat terhadap diri maupun orang lain dan sekitarnya serta
membentuk karakater yang mulia sehingga mendapat pahala di
sisi Allah [1. Sebagaimana dalam hadits Nabi [ yang
menyatakan orang yang menunjukkan kebaikan, berbunyi:

ale ) Jiaald pa e Jope

Artinya: “Barangsiapa yang menunjuki kepada kebaikan
maka dia akan mendapatkan pahala seperti pahala orang
yang mengerjakannya.” (H.R. Muslim no. 1893).

Membangun kerukunan antar sesama

Interaksi yang baik terhadap sesama manusia
menimbulkan kesan dimana seseorang itu telah menunaikan
kewajibannya. Dengan bersikap baik terhadap sesama
memunculkan pancaran keimanan dalam hati. Rasulullah [

sudah mengajarkan pada umatnya untuk senantiasa melakukan
perbuatan baik terhadap sesama insan, binatang ataupun
lingkungan. Sehingga dengan adanya interaksi yang positif
akan terciptanya akhlak yang mulia. Allah [1 dalam firmannya

yang berbunyi:
;,;Asy;sumn @\”s;};\ Sl Ala 354 u}.m}d\\.u\

Artinya:  “Sesungguhnya orang-orang mukmin itu
bersaudara, karena itu damaikanlah antara kedua
saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah
agar kamu mendapat rahmat.” (QS. al-Hujurat: 10).
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Membangun bangsa dan negara yang sejahtera

Bangsa dan negara yang sejahtera ataupun damai dilihat
dari akhlak yang mulia. Sebab, untuk mendapatkan
kebahagiaan, ketenteraman, dan kenyamanan dalam suatu
negara, akhlak sangat berperan penting di dalamnya. Oleh
karena itu, sangat penting menerapkan akhlak bagi bangsa

untuk menuju negara yang baik.

Keutamaan dihari kiamat

Dihari kiamat kelak orang yang berakhlak terpuji akan
mendapatkan kedudukan yang mulia serta dekat dengan
Baginda Nabi Muhammad [ ] di surga. Sebab, Rasulullah [
merupakan suri tauladan yang mulia yang patut menjadi
panutan karena dalam al-Qur’an Allah berfirman dalam surat
al-Ahzab ayat 21:

217558 6% 350a ) asally A G8 Gal Anad sl a ik b &1 K E

nery wisey JireAg uejng yo AJISIdATU() dTWE[S] 3}e}§

C.

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah
itu suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan dia banyak menyebut Allah.” (QS. al-Ahzab:21)

Klasifikasi Akhlak

Dilihat dari jenis-jenis atau pengelompokkan akhlak itu tidak

terlepas dari nilai dan perbuatan orang itu sendiri, apakah itu baik

atau buruk. Berikut merupakan pengelompokan-pengelompokkan

akhlak, yaitu:

1.

Akhlak Mahmudah (terpuji)

Akhlak yang terpuji atau bisa disebut dengan mahmudah
harus diterapkan dalam kehidupan. Karena, jati diri agama
Islam adalah akhlak yang mulia, sedangkan orang yang
akhlaknya buruk dapat dikatakan tidak ber-Islam, bisa dilihat
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dari hadis nabi yang dalam sabdanya: “G&iall gus (pall” Agama
Islam itu adalah akhlak mulia. Dalam Al-Qur’an mengatakan
secara jelas mengenai akhlak mahmudah yang meliputi akhlak
kepada Allah, kepada Rasulullah, kepada diri sendiri maupun
orang lain, keluarga, teman sejawat, persaudaraan, akhlak
kepada hewan, tumbuh-tumbuhan dan  sebagainya.
Kesimpulannya, segala perbuatan yang dilihat baik dan terpuji
mengenai akhlak mahmudah merupakan suatu pandangan yang
baik menurut syari’a‘[.24
2. Akhlak Mazmumah (tercela)®

Secara ilmu bahasa akhlak mazmumah ialah “keji/tercela”.
Sedangkan secara istilahnya adalah aktivitas yang dilarang oleh
syari’at secara sadar serta terencana. Apabila akhlak
mazmumah ini diimplikasikan kepada hukum, maka akhlak
mazmumah dapat dikonotasikan pada kejahatan hukum perdata.
Pelakunya dapat disebut juga pelaku dosa besar atau dosa kecil.
Akhlak tercela ini banyak dituturkan dalam Al-Qur’an, antara

lain: syirik, menduakan Allah Tabaraka wa Ta'la.

d. Keistimewaan Akhlak

Keistimewaan akhlak memiliki keunggulan tersendiri
dibanding dengan pemahaman akhlak non Muslim karena akhlak
bersumber dari firman Allah [ dan Rasul-Nya yaitu kitab suci al-
qur’an dan hadits Nabi. Hal ini sesuai dengan Hadits Rasulullah
yang berbunyi /il 444 S yang artinya “bahwa akhlak Rasulullah
adalah al-Qur’an”. Untuk iu, sebagai manusia haruslah
melandaskan akhlaknya pada kitab suci umat Islam dan

panutannya ialah Rasulullah [J. Karena mampu untuk mengarungi

kehidupan yang seimbang baik itu di kehidupan dunia maupun

SBY JrreAg uejng yo AJISIdATU) dDIWR][S] d}e}g

(871

nery

Nasharuddin, Akhlak, him. 381.
‘Ibid., him. 381-382.
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kehidupan akhirat kelak.”® Dalam ajaran Islam akhlak menduduki
tingkatan yang istimewa dan sangat penting. Bisa di lihat dari

beberapa poin, yaitu:’

1. Untuk menyempurnakan akhlak yang mulia Rasulullah [

menempatkan akhlak sebagai inti risalah Islam. Dalam hadis

Nabi yang termuat (H.R. Ahmad) yang berbunyi:
GAY) mhia aad ¥ Cany Lai)

Artinya: “Sesunggunhnya aku diutus untuk
menyempurnakan akhlak, perangai (budi pekerti yang
mulia.)”

Akhlak ialah salah satu ajaran pokok agama Islam sehingga
Rasulullah [| pernah mengartikan agama itu dengan akhlak
yang baik. Pengertian agama Islam dengan akhlak yang baik itu
sebanding dengan pengertian ibadah haji dengan wukuf di
Arafah. Rasulullah [ menyebutkan Haji adalah wukuf di
Arafah tidak sah Haji seseorang tanpa wukuf di Arafah.
Seseorang akan berat timbangannya di hari kiamat dikarenakan
akhlak yang mulia sebagaimana sabda Rasulullah [ yang
berbunyi:
) 1y e B3 G o Ll 050 (g0 3l 9 ae o8 B 605 e
ccedll (aaldl) (aral

Artinya: “Tidak ada satu pun yang akan lebih
memberatkan timbangan kebaikan seorang hamba mukmin
nanti pada hari kiamat selain dari akhlak yang baik.
Sungguh, Allah membenci orang yang berkata keji dan
kotor. ” (H.R. Tirmidzi no, 22).

Maka yang akan dekat dan dicintai oleh Rasulullah ['| pada hari
kiamat ialah yang paling baik perangai dan tingkah lakunya.

=
% Miftahul Huda, “Studi Komparasi Konsep Pendidikan Akhlak Perspektif KH Bisri
Mustofa ‘dan Zakiah Daradjat”, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel,
Surabaya#2019, him. 34.

ZAkilah Mahmud, “Ciri dan Keistimewaan Akhlak Dalam Islam”, dalam Jurnal Sulesana
Volume 8 Nomor 1 Tahun 2019, him. 35-36.
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4. Rasulullah [ menjadikan baik buruknya akhlak seseorang

sebagai ukuran kualitas imannya. Sebagaimana sabdanya yang
termuat di dalam hadis riwayat at-Tirmidzi:
LA agival U Lyl (e 5all JaS
Artinya: “Orang mukmin yang paling sempurna imannya
adalah yang paling baik akhlaknya.” (H.R. Tirmidzi no
1162).
Begitu pun dalan hadis riwayat Hakim dan Thabrani yang
artinya rasa malu dan iman itu sebenarnya berpadu menjadi
satu maka bilamana lenyap salah satunya hilang pula lah yang
lain.
Islam menyuguhkan akhlak terpuji sebagai bukti dan buah dari
ibadah kepada Allah [|. Misalnya shalat, puasa, zakat, dan haji

sebagaimana yang di firmankan oleh Allah dalam Qur’an surah

al-Ankabut (29:45) sebagai berikut.

-0 % -~ =92 °. -\ 33 ° &/",& 2 “i | _%e > L C5E ’;‘ ~ 2492
Rl (LAl e AT S LA &) 5 Ll il (o G ) o gl G B

Zak Yo ax(f- {175,"5 (P ST
f10, s s 255 il ST

Artinya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu,
yaitu al-Kitab (al-Qur’an) dan dirikanlah  shalat
sesungguhnya shalat itu mencegah dari perbuatan keji dan
mungkar. Dan sesunngguhnya mengingat Allah (shalat)
adalah lebih besar (keutamaannyadari ibadah-ibadah yang
lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

6. Nabi Muhammad [ selalu berdoa agar Allah [] membaikkan

akhlak beliau
Banyak yang bisa dipelajari di dalam al-Qur’an karena banyak
membahas seputar akhlak berupa perintah dalam berakhlak

maupun hal terpuji lainnya, serta begitu juga sebaliknya.

Masyarakat Milenial

a. Pengertian Milenial
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Kosakata millennial berasal dari bahasa Inggris millennium
atau millennia yang berarti masa seribu tahun. Millennia
selanjutnya menjadi sebutan untuk sebuah masa yang terjadi
setelah era global, atau era modern. Karena itu, era millennial

dapat pula disebut era post-modern. %

Kata milenial pertama kali dikemukakan oleh William Strauss
dan Neil Howe dalam buku mereka “Millennials Rising: The Next
Great Generation”. Istilah milenial ini mereka kemukakan pada
tahun 1987, yaitu pada saat anak-anak yang lahir pada tahun 1982
masuk prasekolah. Saat itu media mulai menyebut mereka sebagai
kelompok yang terhubung ke millennium baru ketika saat lulus
SMA di tahun 2000. Adapun pandangan lainnya yaitu Elwood
Carlson dalam bukunya “The Lucky Few: Between the Greatest
Generation and the Baby Boom”, menyebutkan bahwa millennial
generation ialah mereka yang lahir antara rentang tahun 1983
sampai 2001. Bila berdasarkan pada Generation Theory yang
diutarakan Karl Mannheim pada tahun 1923 ialah generasi yang
lahir pada rasio tahun 1980 sampai 2000. Selanjutnya, millennial
generation juga disebut sebagai generasi Y. istilah ini mulai
familiar dan digunakan pada editorial sebuah Koran besar di
Amerika Serikat pada bulan Agustus 1993.%°

Sebelum mengenal istilah millennial generation ada generasi
sebelumnya yaitu Generasi X yang dalam pandangan para peneliti
bermula dari tahun 1960-1980. Generasi ini dalam nilai-nilai
pengajarannya masih melekat pada generasi yang disebut baby
boom. Sehingga generasi ini cenderung menyukai risiko dan

?i Abuddin Nata, “Pendidikan Islam Di Era Milenial”, dalam Jurnal Pendidikan Islam,
Vol. 18 (Z818): Conciéncia, him. 10.

A Harries Madiistriyatno dan Dudung Hadiwijaya, Generasi Milenial: Tantangan
Memban@n Komitmen Kerja/Bisnis dan Adversity Qoutient (AQ), (Tangerang: Indigo Media,
2020), hlm. 17-18

nery
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pengambilan keputusan yang matang akibat dari pola asuh dari
generasi sebelumnya (Baby Boomers). Generasi Baby Boom
bermula pada tahun 1946-1960. Penyebutan Baby Boom
dikarenakan kelahiran bayi yang cukup tinggi dan generasi ini lahir
pada masa perang dunia kedua sudah berakhir sehingga perlu
adanya perbaikan ulang kehidupan. Selanjutnya, yang tertua adalah
generasi yang sering disebut generasi veteran yang lahir kurang
dari tahun 1946. Penyebutan istilah ini berbeda-beda oleh para
peneliti, seperti silent generation, traditionalist, generasi veteran,

dan matures.

Kemudian, setelah generasi milenial ada setelah generasi ini
yang disebut generasi Z yang lahir tahun 2001 hingga 2010.
Generasi Z ini ialah peralihan dari generasi Y atau generasi
milenial pada saat teknologi sedang berkembang pesat. Pola pikir
Generasi Z cenderung serba instan. Namun sebagai catatan,
generasi tersebut belum akan banyak berperan pada bonus
demografi Indonesia pada 2020. Terakhir ialah Generasi Alpha
yang lahir pada 2010 hingga sekarang. Generasi ini merupakan
lanjutan dari generasi Z yang sudah terlahir pada saat teknologi
semakin canggih. Mereka telah mengetahui dan sudah
berpengalaman dengan gadget, smartphone dan kecanggihan

teknologi lainnya ketika usia mereka yang masih dini.*

Dari pandangan para peneliti tentang perbedaan generasi dapat
dilihat dari tabel berikut:*!

¥ Badan Pusat Statistik, Profil Generasi Milenial Indonesia, (Indonesia: Kementerian
Pemberda¥aan Perempuan dan Perlindungan Anak, 2018), him. 17

@ Yanuar Surya Putra, “Theoritical Review: Teori Perbedaan Generasi”, Jurnal Among
Makarti, ¥ol. 9, No. 18, 2016, him. 125,

nery
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Pengelompokan Generasi

Baby Boom  Generation X Digital
Tapscott (1998) - Generation (1965-1975) Generation -
(1946-1964) (1976-2000)
Silent Boom Millenial
o e(;osot)rauss Generation Generation 13t Generation ~ Generation -
(1925-1943)  (1943-1960)  (1961-1981) (1982-2000)
Zemke et al  Veterans (1922- Baby Boomers Gen- Xers Nexters (1980-
2000 1943 1943-1960 = 1999
( ) ) ( ) (1960-1980) )
Lancaster & Traditionalist  Baby Boomers Generation Y

Stillman (2002)  (1900-1945)  (1946-1964) CenerationXers  (1q5; 1995

(1965-1980)

Silent
Martin & : Baby Boomers Millenials (1978-
Generation Generation X -
T 2002 1946-1964 2000
Al (2002) (1925-1942) ( ) (1965-1977) )
Oblinger & Matures Baby Boomers G ion X Gen-Y/NetGen Post Millenials
Oblinger (2005)  (<1946) (1947-1964) SHSTAMONAEIS 1901 1995)  (1995-present)

(1965-1980)

Sumber: Theoritical Review; Teori Perbedaan Generasi oleh Yanuar Surya Putra (2016).

Selain itu, terdapat pandangan para peneliti tentang millennial
generation di dalam negeri. Mereka menyebutkan bahwa generasi
ini lahir antara tahun 1981 hingga tahun 2000 (Ali & Purwandi).
Namun, ada juga pandangan lainnya yang menyebutkan mulai dari
tahun 1980-an hingga dengan tahun 2000-an dalam penentuan

millennial generation. (Sindonews.com, 2015).%

Dapat disimpulkan dari beberapa definisi bahwa generasi ini
lahir pada tahun 1980 hingga 2000 saat terjadinya kemjuan yang
pesat. Bila dilihat dari kelompok umur, generasi milenial,

merupakan generasi yang saat ini berusia dikisaran 15-34 tahun.*®
Karakateristik Masyarakat Milenial

Karakteristik yang dimiliki oleh generasi milenial ialah
diindikasi dengan luasnya pemakaian alat-alat teknologi digital,

berbagai alat komunikasi pun sudah sangat mudah untuk dilakukan

HHarries Madiistriyatno dan Dudung Hadiwijaya, Generasi Milenial, him. 19.
%_Syarif Hidayatullah, dkk., “Perilaku Generasi Milenial dalam Menggunakan Aplikasi
Go-FoodE dalam Jurnal Manajemen & Kewirausahaan, Vol. 6, No. 2, (2018), him. 241.

nery
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tanpa harus berjumpa ataupun mengirim pesan tanpa melalui
perantara. Dengan adanya peningkatan teknologi ini, segala
kebutuhan sangat gampang untuk didapatkan dan cara kerjanya
pun sangat instan, apalagi saat ini kemajuan-kemajuan teknologi
sudah sangat canggih. Dengan kemajuan teknologi, generasi
milenial memiliki sikap percaya diri yang tinggi, lebih kreatif,
inovatif, dan lebih produktif, serta berani dalam menyampaikan

pendapat di depan publik maupun di media sosial.

Dalam artikel tentang Millennial Behaviors & Demographics
yang ditulis oleh Richard Sweeney pada tahun 2006 menjelaskan
tentang 16 karakteristik generasi milenial yang berpengaruh

terhadap pergeseran perilaku manusia, sebagai berikut:**

1. More Choices; More Selectivity. Diantara mereka mempunyai
banyak preferensi individu, namun lebih hati-hati terhadap
banyaknya pilihan tersebut. Karenanya, mereka tergiur dengan
bermacam pilihan sehingga menjadi sangat pemilih, uniknya
dalam membelanjakan produk serta memakai jasa. Mereka
merasa kalau pilihan yang berlimpah tersebut ialah haknya;

2. Experiential and Exploratory Learners. Mereka menaruh minat
lebih dalam menggemari metode pembelajaran yang eksploratif
(learning by doing). Lalu, dengan metode pembelajaran yang
membutuhkan pengamatan dengan melakukan sesuatu simulasi
serta relasi, setelah itu memastikan pilihan yang terbaik hingga
dengan detik- detik terakhir;

3. Flexibility/Convenience. Mereka berperan secara fleksibel,
hingga menggemari fleksibilitas dari segi waktu serta tempat.

Hingga disetiap kegiatan kebahagiaannya yang selalu

Kepustak

S®)

nery wr

Endang Fatmawati, dkk, E-Journal dan Gaya Hidup lImiah Milenial: Antologi Opini
anan, (Jakarta: Sagung Seto, 2020), him. 88-90.
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tersambung dalam memakai media sosial dimana pun dan
kapan pun juga;

Personalization Customization. Mereka sangat bahagia dalam
berbelanja lewat online untuk mencukupi kelangsungan yang
instan. Sehingga mereka senang akan suatu produk ataupun
jasa yang mempunyai fitur personalisasi dan bisa diselaraskan
dengan kemauan mereka. Apalagi mereka menyenangi sesuatu
hingga sebisa mungkin segera melacak produk tersebut di
internet serta melangsungkan pencarian mengenai produk
tersebut;

Impatience. Kurang sabarnya dalam menghadapi suatu
permasalahan sehingga mereka cenderung kurang tabah, serta
tidak mempunyai watak ketidaksabaran dalam mengalami
suatu permasalahan. Jadi cenderung kurang tabah, sehingga
tidak mempunyai tenggang rasa atas keterlambatan dalam
memenuhi kebutuhannya;

Practical, Results Oriented. Mereka berorientasi pada luaran,
dengan cenderung beranggapan instan serta memusatkan pada
hasil;

Multitaskers. Mempunyai kebiasaan multitasking hingga bisa
mengerjakan sebagian pekerjaan secara bertepatan pada waktu
yang bertepatan pula;

Digital Natives. Mereka sangat gampang menyesuaikan diri
dengan teknologi komputer, internet, serta gadget. Sebab lahir
di tengah perkembangan komputer serta internet yang sangat
pesat hingga dalam perihal ini teknologi menjadi sahabat dalam
kehidupannya;

Gamers. Mereka rela untuk menghabiskan waktunya berjam-
jam demi bermain video gamers. Disebabkan mereka sangat

menyukai permainan apalagi banyak permainan yang sudah di
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modifikasi teknologi yang banyak menampilkan fitur-fitur yang
terbaru.

Nomadic Communication Style. Mereka menggemari metode
dan style berinteraksi yang berpindah- pindah (nomaden),
sehingga mereka mempunyai sahabat yang banyak. Berikutnya,
mereka bahagia berinteraksi memanfaatkan media sosial
dengan prinsip instant messaging;

Media/Format Agnostic. Mereka sangat menikmati berbagai
sarana yang penuh interaktif, foto bercorak, audio terhitung
media bacaan. Perihal ini semacam model pendidikan
multimedia yang dicoba dengan vodcasting serta iPodcasting;
Collaboration & Intelligence. Berkolaborasi dalam bekerja
lebih mereka gemari apalagi lebih mengandalkan kepintaran
yang dimilikinya, sehingga dari sisi waktu lebih efektif.
Mereka mengetahui bagaimana serta kapan mesti bekerja
dengan orang lain secara lebih efisien;

Balanced Lives. Mereka tidak mau bekerja 80 jam seminggu
dengan mempertaruhkan kesehatan, waktu luang, apalagi buat
pendapatan yang lumayan cukup tinggi. Apalagi motif mereka
untuk mengejar kehidupan yang seimbang, karena mereka
menggemari kehidupan yang proporsional. Kehidupan mereka
condong tidak suka menghabiskan waktunya dalam bekerja
walau pendapatan yang mereka dapatkan cukup besar. Namun,
mereka lebih suka menikmati kehidupan dengan memanjakan
diri sendiri serta menikmati hidup, mereka berharap
memperoleh pemasukan melebihi orang tua mereka;

Less Reading. Bila dibanding dengan generasi lebih dulu,
mereka mempunyai kecenderungan kurang suka membaca teks
bacaan, literatur tercetak, ataupun teks berita. Persaingan serta
banyaknya pililan hiburan turut menunjang sikap mereka yang

lebih selalu bermain daripada membaca buku;
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15. Other Characteristics. Kepercayaan mereka sangat tinggi

S“I,’r g kemungkinan dikarenakan pengaruh orang tuanya (Boomer)
=0

§g. 2 yang selalu menyampaikan hal-hal yang membangkitkan
«

?D% g semangat untuk tidak menyerah dalam hal apapun demi
o Lanal - - - - - - - -
‘gg o mencapai keberhasilan yang diraihnya. Jadi, generasi milenial

£Q
§ g i menapaki kehidupan yang lebih sistematis serta dijiwai dengan
-
%.3 ; nilai- nilai orang tuanya yang mengedepankan keunggulan
3 C
%é o mereka. Generasi milenial pun lebih condong mempunyai
c =]
3 = (,:n sahabat dekat dari etnis yang berbeda dari diri mereka sendiri
s % I . !
5 2 serta sebab itu lebih tenggang rasa terhadap perbandingan
x
% X budaya;
— 0]
= c 16. Different Personalities. Kepribadian mereka mempunyai
g perbedaan yang signifikan jika dilihat dengan generasi
§ sebelumnya. Misalnya lebih fleksibel dan dewasa, lebih hangat
3
3 serta ramah, lebih terbuka terhadap perubahan dan
QO
é— bereksperimen, kurang solid dan egoistis, serta lain sebagainya.
x
Q
§ Selanjutnya, dari hasil studi yang dilakukan oleh Boston
% - Consulting Group (BCG) bersama University of Berkeley tahun
= s 2011 di Amerika Serikat tentang generasi milenial USA adalah
g & Cp 35
§ ;,,; sebagai berikut:
2 3 i i .
2 e 1. Minat membaca secara konvensional Kini sudah menurun
D
= S karena Generasi Y lebih memilih membaca lewat smartphone
5 mereka.
@
G 2. Millennial generation harus mempunyai akun sosial media
= yang merupakan sarana untuk mencari informasi dan
»n
= komunikasi.
5 3. Menonton acara di televisi sudah tidak menjadi hiburan karena
wn
= generation Millennial lebih memilih telepon genggam yang
-
=
=

A
4

%_ Badan Pusat Statistik, Profil Generasi Milenial Indonesia, (Indonesia: Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 2018), him. 18-19.

nery
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apapun bisa ditemukan dengan tampilan-tampilan yang
memukau.
4. Millennial menjadikan keluarga sebagai pusat pertimbangan

dan pengambil keputusan mereka.

Berdasarkan dari penjelasan di atas, generasi milenial yang
lahir di era kemajuan ini amat sangat bergantung dengan teknologi.
Dengan ketergantungan mereka terhadap internet dalam mencari
berbagai macam informasi misal, pengambilan keputusan suatu
produk atau menggunakan jasa. Mengingat kemudahan dan
kenyamanan milenial dengan teknologi dan informasi, mereka
mempunyai pandangan positif tentang bagaimana teknologi dan
informasi mempengaruhi kehidupan mereka daripada generasi

sebelumnya.®
Problematika dan Dampak Masyarakat Milenial

Di era yang serba canggih dengan adanya penemuan-
penemuan teknologi terbaru dan ilmu pengetahuan yang sudah
meluas serta juga media-media maupun alat-alat yang
memudahkan ataupun menghemat suatu pekerjaan dan kegiatan,
informasi yang instan, memudahkan suatu pembelajaran dengan
adanya internet, dan lain sebagainya. Dengan adanya kemajuan ini
sangat membantu kehidupan manusia sehingga menjadi candu
dalam kehidupan sehari-hari. llmu pengetahuan dan teknologi juga
mampu menciptakan peluang tanpa harus meninggalkan rumah
dalam mencari rupiah. Namun, tanpa disadari teknologi bisa
menjadi ancaman tersendiri, jika tak mampu mengelola atau

mengendalikan diri dari teknologi tersebut.

Dalam pernyataan yang disampaikan oleh Lois Albou,

sekretaris general World Institute of Science (Institute Mondial des

wg

nery

‘Syarif Hidayatullah, dkk., “Perilaku Generasi Milenial, him. 242.
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0ic

Sciences) yang berkedudukan di Paris, dalam suratnya yang
ditujukan kepada Seminar Internasional tentang Kemu’jizatan al-
Qur’an dan as-Sunnah tentang Iptek ke-VI di Bandung awal
Agustus 1994, antara lain dalam pernyataaanya: “umat manusia
sekarang menghadapi tragedi kultural, yang mengancam
kehancuran masa depannya. Dan diantara penyebab utamanya
adalah kemajuan Ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat

pesat, yang tanpa dibingkai oleh kekuatan moral dan agama.

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

Kemajuan Iptek lebih didayagunakan untuk tujuan-tujuan militer,
dan kemajuan-kemajuan yang tidak bertanggung jawab, yang

mengancam masa depan bumi dan seluruh macam kehidupannya.

nely e)xsng NiN Y!iw ejdio yeq @

Wajah bumi menjadi berubah gara-gara kemajuan Iptek yang tidak
terkendali, dan lingkungan hidup sangat menyedihkan akibat
perbuatan manusia yang merusaknya. Sekarang terasa pentingnya
diadakan hubungan kerjasama antara akal dan iman menghadapi
kekonyolan dan kegilaan bunuh diri yang akan menenggelamkan
kemanusiaan”. Demikian pernyataan Sekjen Institut yang
beranggotakan 80 pakar berbagai ilmu, dan 20 orang diantaranya

peraih hadiah Nobel.*’

Sementara itu, Somerset Mangham menyatakan bahwa Eropa

telah membuang tuhannya dan percaya pada tuhannya yang baru

JJaquuns ueyingaAusaw uep ueywnyuesusw eduey Ul sin} eA1ey yninjes neje uelbeqes diynbusw Buele|iq ‘|

yaitu ilmu, akan tetapi ilmu selalu berubah-ubah (tidak tetap
pendiriannya). Pada hari ini ilmu membenarkan apa yang
ditolaknya kemaren dan besok ia akan menolak apa yang
dibenarkannya hari ini. Justru karena itu, anda menjumpai para

pemujanya selalu gelisah tidak tetap pendiriannya.

Kegelisahan yang selalu menyertai kehidupan Barat telah

merusak saraf mereka yang menyebabkan mereka terkena berbagai

| J1aeAg uej[ng Jo AJISIdATU() dIWE[S] 3)elS

A

g_Muhammad Tolhah Hasan, Islam Dalam Perspektif Sosio Kultural, (Jakarta: Lantabora
Press, 2084), him. (315-316).

nery
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macam penyakit jiwa. Biro penelitian kesehatan mental kota New
York, pernah mengadakan suatu penelitian terhadap kesehatan
mental penduduk Kkota tersebut. Ternyata 65% dari padanya yang
terkenal psicho neurosa. Kemudian Prof. K.E.S. Schmidt
mengatakan bahwa penyebabnya ialah karena mereka sudah tidak
mempunyai ide pegangan hidup (agama) lagi, demikian juga
pendapat Moh. Qutb dari Mesir.®

Demikian selanjutnya, problematika yang terjadi di era
milenial akibat kurang mampunya dalam mengontrol diri dalam
menggunakan teknologi informasi, justru membuat kehidupan
semakin rusak. Adapun berbagai permasalahan dari majunya
teknologi bagi manusia dalam kehidupan berbangsa dan bernegara

adalah:

1. Dengan semakin cepatnya kemajuan teknologi dan ditopang
oleh sistem sosial yang kuat membuat teknologi menjadi
pengarah bagi kehidupan manusia. Akibatnya, bagi orang-
orang yang rendah kemampuan teknologinya, mereka menjadi
“ketergantungan” dan hanya mampu bereaksi terhadap dampak
yang ditimbulkan kemajuan teknologi. Dampak dari mudahnya
akses informasi ini adalah masuknya kebudayaan luar yang
selama ini tidak diketahui masyarakat. Kebudayaan luar
tersebut membuat pergeseran norma di masyarakat dan
menyebabkan terjadinya “kompromisme sosial” sehingga hal-
hal baru yang masuk dalam masyarakat itu diterima akibat
terjadinya perubahan norma.

2. ldeologi liberal yang berasal dari Barat akan semakin kokoh
mencengkram dunia dan mau tidak mau akan diterima oleh

Negara-negara lainnya.

qey| JrreAg uejng yo AJISIdATU) dIWR][S] d}e}§
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‘Syahminan Zaini, Problematik Dosa, (Surabaya: al-1khlas, 2006), him. 14.
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3. Sistem kapitalisme dan pasar bebas juga akan merajai sistem
perekonomian dunia. Terbukti dengan banyaknya perusahaan-
perusahaan trasnasional yang beroperasi tanpa mengenal batas
Negara.

4. Ekslpoitasi terhadap alam dan sumber daya lainnya akan
semakin memuncak akibat tingkat kebutuhan yang semakin
lama semakin banyak.

5. Terjadinya dehumanisasi, dimana manusia tidak akan dihargai.
Mesin lebih dihargai jika dibandingkan dengan tenaga manusia.
Akibatnya, terjadi tingkat pengangguran yang tinggi.

6. Bentuk kebudayaan masyarakat cenderung meniru kebudayaan
Barat, baik pola kehidupan, cara berpikir, ideologi, dan
politiknya. Hal ini membuat mereka meninggalkan konsep

masyarakat tradisional.*

Berbagai perubahan ini menjadi salah satu pemicu kobaran api
yang membuat masyarakat milenial dalam keadaan bahaya. Bukan
berarti keadaan ini tidak memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang
sudah ditawari oleh teknologi yang canggih, namun keadaan ini
memberi efek timbal balik. Dan efek timbal balik ini — cenderung
negatif — sudah memanjakan pikiran manusia untuk terus
melakukan hal tersebut. Dalam kondisi yang tidak mampu
mengelola teknologi secara bijak akan membuat manusia lupa akan
kewajiban dan haknya atas dirinya, keluarga, lingkungan, maupun
untuk bangsa dan Negaranya, serta hubungannya terhadap Sang

Pencipta menjadi tak baik.

Selanjutnya, dalam pernyataan yang dikemukakan oleh
sosiolog asal Perancis Jacques Ellul yang mengatakan bahwa
kemajuan dalam bidang teknologi akan memberi pengaruh sebagai
berikut:

qey| JrreAg uejng yo AJISIdATU) dIWR][S] d}e}§
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‘Budi Juliardi, Ilmu Sosial Budaya Dasar, (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 113-114.



AV VYSAS NIN

JoiU

&

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

5

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

)

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

0

£
)

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

nely e)xsng NiN Y!iw ejdio yeq @

33

Semua kemajuan teknologi menuntut pengorbanan, yakni dari
satu sisi teknologi memberi nilai tambah, tapi pada sisi lain
dapat mengurangi.

Nilai-nilai manusia yang tradisional, misalnya harus
dikorbankan demi efisiensi.

Semua kemajuan teknologi lebih banyak menimbulkan masalah
ketimbang memecahkannya.

Efek negatif teknologi tidak dapat dipisahkan dari efek
positifnya. Teknologi tidak pernah netral. Efek negatif dan
positif terjadi serentak dan tidak terpisahkan.

Semua penemuan teknologi mempunyai efek yang tidak
terduga.®’

Jadi, teknologi juga akan berbahaya jika berada di tangan
orang yang secara mental dan keyakinan agama belum siap.
Mereka dapat menyalahgunakan teknologi untuk tujuan-tujuan
yang destruktif dan mengkhawatirkan. Pengguanaan teknologi
kontrasepsi misalnya dapat menyebabkan orang dengan mudah
dapat melakukan hubungan seksual tanpa harus takut hamil
atau berdosa. Demikian juga kemajuan teknologi farmasi atau
obat-obatan dapat menyebabkan diciptakannya berbagai bentuk
obat yang membahayakan dengan versi yang berlainan dan
dapat diperoleh dengan cara-cara yang mudah. Selanjutnya
kemajuan teknologi di bidang teknologi rekayasa genetika,
melalui apa yang disebut dengan bayi tabung, dapat mendorong
manusia  memproduksi  manusia  untuk  dijualbelikan

sebagaimana menjual buah-buahan atau binatang.**

¥ JureAg uej[ng jo AJISIdATU() dTWR]S] 3}e}§
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Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), him. 288.
‘Ibid., him. 286.
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B. Tinjauan Pustaka

©
aE
()

Penelitian kepustakaan ini pada dasarnya bukanlah sesuatu yang baru

@tuk diteliti. Sebelumnya ada juga yang mengkaji tentang konsep

i(hlaknya Ibnu Miskawaih, namun untuk membedakan penelitian ini

L

gengan penelitian terdahulu maka disini peneliti menemukan beberapa

rﬁdul penelitian yang berkaitan, diantaranya:

n

E
(0))
c
»
==
Q
A
W)
c

nery wisey JrredAgmejng jo AJISIaAru) dIwe|sy ajels

Jurnal Nur Hamim (IAN Sunan Ampel Surabaya, 2014) yang berjudul
“Pendidikan Akhlak: Komparasi Konsep Pendidikan Ibnu Miskawaih

dan al-Ghazali”. Dalam kajian ini lebih kepada analisis komparasi dua

) tokoh tentang pemikiran konsep etika yang meliputi beberapa aspek;

konsep dasar etika, struktur eksistensial manusia, pokok keutamaan
akhlak dalam komponen pendidikan akhlak. Dan penelitian ini lebih
kepada mendialogkan pemikiran etika Ibnu Miskawaih dan Al-
Ghazali. Yang mana beberapa pihak mengatakan bahwa lbnu
Miskawaih disebut pendorong kemajuan, sedangkan al-Ghazali
dituduh sebagai kemundurannya gerak intelektual dalam dunia
muslim. Dalam penelitian yang penulis kaji lebih condong kepada
generasi milenial yang mana teknologi yang super canggih bisa di
istilahkan sebagai senjata makan tuan. Maksudnya, banyak sebagian
orang salah untuk meng-aplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari
sehingga akhlak pun dengan sendirinya terbentuk, ada yang baik dan
ada yang buruk. Jadi, dalam riset ini penulis membahas bagaimana
seharusnya seseorang memiliki budi pekerti yang Iluhur agar
mendapatkan kesuksesan, ketenteraman, dan kebahagiaan dalam
hidup, tentunya dalam konsepnya Ibnu Miskawaih yang penulis angkat
dalam permasalahan ini.

Jurnal Syafa’atul Jamal (Universitas Darussalam Gontor Ponorogo,
2017) yang berjudul “Konsep Akhlak menurut Ibnu Miskawaih”.
Dalam tulisan ini, menjelaskan bahwa konsep akhlak Ibnu Miskawaih
ialah sebuah konsep yang didasarkan pada aspek yang paling utama
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dalam diri manusia yaitu jiwa (nafs). Ada tiga bagian daya yang ada
pada jiwa manusia dan memiliki karakteristik masing-masing yang
terkadang bisa mengalahkan antara satu dengan lainnya, diantaranya
al-nafs Natiqah, al-nafs al-Sabii’iyyah dan al-nafs al-Bahimiyyah.
Dalam penelitian ini lebih memfokuskan kepada pemikiran konsep
akhlak Ibnu Miskawaihnya saja, sedangkan dalam penelitian yang
penulis kaji, walau tidak menutup kemungkinan mempunyai kesamaan
dalam seputar konsep akhlaknya, namun ada sedikit perbedaan yaitu
membawa konsep akhlak Ibnu Misakwaih pada masa era milenial yang
mana pada masa ini teknologi informasi lebih pesat sehingga
timbulnya dampak yang bersifat destruktif yang membuat masyarakat
milenial cenderung malas, anti sosial, dan sikap maupun perilaku jauh
dari nilai-nilai spiritualitas.

Skripsi Robiatul Adawiyah (Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah, 2017) yang berjudul “Konsep Pendidikan Akhlak Ibnu
Miskawaih . Dalam riset ini lebih dijelaskan pada pengertian konsep
akhlak Ibnu Miskawaih yang memberi pengertian pertengahan/jalan
tengah yang mana setiap keutamaan memiliki dua sisi yang ekstrem,
yaitu bersifat terpuji dan bersifat tercela. Dengan menggunakan doktrin
jalan tengah ini, manusia tidak akan kehilangan arah dalam kondisi
apapun. Dan juga dalam pembahasan ini merujuk kepada kedudukan
istimewa yang diberikan oleh guru, guru dianggap lebih berperan
dalam mendidik kejiwaan muridnya dalam rangka mencapai
kebahagiaan sejati. Dalam riset ini lebih memfokuskan kepada konsep
akhlaknya Ibnu Miskawaih yang berkaitan dengan doktrin jalan tengah
dan konsep pendidikan di sekolah.

Skripsi Surya Rizki RSP (UIN Suska Riau, 2021) yang berjudul
“Akhlak Menurut al-Ghazali (1059M-1111 M) dan lbnu Miskawaih
(932M-1030 M) . Penelitian ilmiah ini lebih bersifat komparatif.
Secara umum memiliki persamaan penelitian dalam konsep akhlaknya,

namun secara khusus berbeda. Penelitian yang penulis kaji lebih
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merujuk kepada pembawaan konsep akhlak Ibnu Miskawaih pada

masyarakat milenial yang mana pada masa era milenial akhlak lebih
dikesampingkan dengan adanya teknologi informasi yang serba

canggih.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

nis Penelitian

Dalam penelitian ini  penulis menggunakan jenis penelitian

kepustakaan (library research) dan pendekatan penelitian yang digunakan

A

talah kualitatif deskriptif. Bogdan dan Taylor mendefenisikan metodologi
%nelitian sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriprif
gerupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
éfapat diamati. Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar dan
gdividu tersebut secara holistik (utuh).*” Pendekatan ini ialah
merumuskan masalah yang memandu penelitian untuk mengeksplorasi
atau memotret situasi sosial yang akan diteliti secara menyeluruh, luas dan

mendalam.
Sumber Data Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data, yaitu
sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer adalah sumber data
ﬁ?ama yang digunakan dalam penelitian dan merupakan karya-karya yang
Eitulis oleh tokoh yang diteliti. Sementara itu, sumber data sekunder
é_dalah literatur-literatur baik berupa buku, jurnal, majalah atau tulisan-
glisan yang relevan terhadap pemikirannya lbnu Miskawaih dalam

fhasyarakat milenial.
<
()

ieknik Pengumpulan Data
S

Qo
-

»n
éalam penelitian, sebab tujuan utama dari penelitian adalah memperoleh

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis

@@ta. Tanpa mengetahui metode pengumpulan data, maka peneliti tidak
<

i jLie

A

& Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif: edisi revisi, Cet. 36, (Bandung:

Remaja Rgsdakarya, 2017), him. 4.

nery
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akan memperoleh data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.*®
%da proses pengumpulan data, teknis yang digunakan dalam penelitian ini
gdalah method dokumentasi. Yaitu dengan mengumpulkan buku-buku
garya Ibnu Miskawaih dan tulisan-tulisan yang relevan, seperti: buku,
purnal, skripsi, tesis, disertasi dan lain-lain yang terkait dengan

aemikirannya Ibnu Misakawaih tentang konsep akhlaknya.

>

Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono analisis data adalah proses mencari dan menyusun

SNS N

{snecara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
@ategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun
ke dalam pola, memilah mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun
orang lain.** Dikarenakan penulis menggunakan penelitian kepustakaan,
maka teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif.
Adapun langkah-langkah dalam teknik analisis data ialah menetapkan
pokok pembahasan yang akan dikaji, mengumpulkan data-data yang
tflevan berupa buku-buku, jurnal, skripsi, tesis, disertasi dan lainya yang
férkait, dan menganalisa dan menghubungkan nilai-nilai yang terkandung

dalam penelitian, serta menarik kesimpulan.

JraeAg uej[ng jo A31sIaAru) drure

& Sugiyono, Metode Penelitian Kuntitatif, Kualitatif, dan R&D, Cet. 23, (Bandung:

Alfabeta,2016), him. 224.

Hibid.

nery
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BAB V

PENUTUP

esimpulan

Ibnu Miskawaih dalam konsep akhlaknya berpendapat bahwa akhlak
dapat berubah melalui pendidikan dan pengajaran. Karena watak itu
tidak alami, dan manusia diciptakan atas dasar menerima watak,
namun watak dapat berubah melalui pelatihan dan nasihat-nasihat.
Ibnu Miskawaih membagi fakultas jiwa manusia dalam tiga tingkatan,
yang pertama fakultas berpikir (al-quwwah al-natigah), kemampuan
ini sangat istimewa dan hanya manusia yang memilikinya, organ yang
digunakan adalah otak. Yang kedua, fakultas nafsu syahwiyah, atau
bisa disebut dengan fakultas binatang. Sedangkan yang ketiga, fakultas
amarah (al-quwwah al-ghadhabiyah), bisa disebut dengan fakultas
hewan buas. Diantara ketiga tingkatan ini yang memiliki keistimewaan
yang agung ialah fakultas berpikir, karena hewan tidak mempunyai
akal, namun bukan berarti dua fakultas lainnya tidak memiliki
keistimewaan. Dan, jika ketiganya menyatu maka timbul kebajikan
yang keempat yaitu keadilan. Ibnu Miskawaih mendasari konsep
akhlaknya dengan  doktrin  pertengahan/jalan  tengah  yang
pengertiannya seimbang, penyeimbang, moderat, terpuji, mulia, atau
posisi tengah yang berada diantara dua ekstrem. la menyatakan bahwa
kebajikan itu titik tengah yang harus ditempuh diantara dua ekstrem.
Dan kebajikan ini berada sangat jauh dengan dua ekstrem tersebut.

Dalam mencapai akhlakul karimah masyarakat milenial, alangkah
bagusnya jika mengikuti konsep akhlaknya lbnu Miskawaih. Dalam
konsep akhlaknya tentang tingkatan-tingkatan jiwa, menyebutkan
tentang bagian-bagian keutamaan yang ada dalam fakultas berpikir,
nafsu, amarah, dan adil. Keutamaan-keutamaan ini mampu membawa

masyarakat milenial dalam mencapai akhlak yang baik jika

62
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mempelajari secara terus-menerus dan perlu juga adanya tindakan-

g tindakan untuk mewujudkannya.

QO

-

Saran

g.. Setiap individu ataupun masyarakat mesti menanamkan pendidikan
3 akhlak, terkhusus masyarakat milenial yang condong dengan teknologi
= yang sudah berakar dalam generasi ini.

g Masyarakat yang hidup di generasi milenial harus lebih bijak dalam
¢ menggunakan teknologi agar tidak mudah goyah dengan tampilan-
c

2 tampilan yang memanjakan mata.

QO

3, Terhadap anak-anak mestilah dibatasi dalam pemakaian teknologi,
g terkhususnya gadget. Bagi orang tua harus lebih bijak dalam

mengarahkan anaknya karena mereka adalah aset yang akan membawa

perubahan.

Dengan demikian, dalam memanjatkan puji syukur terhadap Allah [, penulis

gkhirnya dapat menyelesaikan skripsi ini. Dengan segala kerendahan hati penulis

@erasa skripsi ini masih banyak kekurangan, maka penulis berharap kepada para

Bembaca agar memberi kritikan, masukan, ataupun sarannya dalam skripsi ini.

3
§emogaﬂskripsi ini bermanfaat bagi para pembaca sekalian dan terkhusus penulis
V)

o
=]
o
=

Jaquuns uey}

neny wisey JireAg uejpng yo AJIsIaArun agme[sl'alq
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